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ABSTRAK 

Indonesia merupakan salah satu negara produsen batubara terbesar di dunia. Pasokan batubara 

Indonesia yang melimpah diproduksi setiap tahun namun sebagian besar dari hasil produksi 

diekspor ke luar negeri. Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan kausalitas antara produksi 

batubara, ekspor batubara, dan PDB di Indonesia tahun 1996-2019. Hasil estimasi VAR dan 

Granger Causality Test menunjukan terdapat hubungan kausalitas unidirectional causality antara 

PDB dan ekspor, produksi dan PDB, serta produksi dan ekspor. 

Kata Kunci: Ekspor, Produksi, PDB, Granger Causality Test 
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ABSTRACT 

Indonesia is one of the largest coal-producing countries in the world. Its abundant supply of coal is 

produced every year, but most of the product is exported overseas. This study aims to examine the 

causal relationship between coal production, coal export, and Indonesia's GDP in 1996-2019. The 

estimated result from VAR and Granger Causality Test shows an unidirectional causality relationship 

between GDP and export, production and GDP, and production and export. 

Keywords: Export, Production, GDP, Granger Causality Test 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Batubara adalah salah satu bahan bakar fosil endapan senyawa organik yang terbentuk 

secara alamiah dari sisa tumbuhan. Batubara sendiri dimanfaatkan di berbagai industri seperti 

pembangkit tenaga listrik, semen, baja, dan lainnya. Batubara digunakan oleh sektor industri 

produktif sebagai bahan baku dan juga bahan pembantu dalam proses produksinya. Menurut 

laporan BP Statistical Review of World Energy 2021 konsumsi batubara secara global di tahun 2020 

sebesar 151,42 exajoule. Pasokan listrik dunia saat ini juga masih bergantung pada batubara 

menurut data statistik dari International Energy Agency menunjukkan pada 2016 sebanyak 9.594 

Twh atau sebesar 38,4% listrik dunia dipasok oleh pembangkit listrik bertenaga batubara. Dengan 

tingginya permintaan akan batubara terlebih lagi sebagai pemasok listrik, industri tersebut 

merupakan sektor produktif yang terus didorong perkembangannya agar dapat meningkatkan 

perekonomian negara. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber : Laporan Industri Batubara di 
Indonesia, 2017) 

Tidak hanya digunakan untuk sumber energi listrik, batubara juga digunakan oleh sektor 

industri untuk mendorong produksi. Beberapa sektor industri menggunakan batubara sebagai salah 

 Gambar 1. Prediksi Kebutuhan Batubara untuk Berbagai Sektor Industri, 2015 - 2019 
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satu sumber energi dalam proses produksinya seperti industri kertas yang memanfaatkan panas 

yang dihasilkan oleh batubara dalam mesin pengolahan serat yang digunakan pada industri bahan 

baku kertas, kemudian ada industri semen dimana batubara merupakan salah satu bahan 

pembuatan semen dalam hal ini bukan menjadi bahan baku utama namun batubara dimanfaatkan 

dalam proses pembakaran dalam pembuatan semen, industri pupuk juga membutuhkan batubara 

dalam proses produksinya terutama pada industri pupuk kima yang memanfaatkan gas khusus yang 

dihasilkan dari pembakaran batubara yang kemudian diolah melalui alat khusus untuk menjadi 

bahan pembuatan pupuk kimia. 

Batubara memberikan dampak yang positif bagi sektor industri dalam membantu proses 

produksinya, namun disisi lain batubara juga memberikan dampak negatif salah satunya terhadap 

lingkungan seperti perubahan bentang alam karena penggalian lubang untuk penambangan 

batubara. Penambangan batubara juga dapat membuat penurunan tingkat kesuburan terhadap 

tanah pada saat proses penambangan dilakukan terutama pada proses penggalian yang 

menyebabkan pengupasan tanah pada bagian top soil dan sub soil tanah. Penambangan batubara 

tidak hanya memberikan dampak terhadap lingkungan saja tetapi juga memberikan dampak bagi 

sosial dan ekonomi juga. 

Indonesia merupakan produsen batubara terbesar ketiga di dunia dan menjadi salah satu 

pemasok utama untuk negara-negara Asia. Menurut BP Global Company, Indonesia menyumbang 

7,26% dari total produksi batubara dunia. Pasokan batubara Indonesia yang melimpah diproduksi 

setiap tahun dan sekitar 70% dari hasil produksi diekspor ke luar negeri. Dikutip dari CNBC 

Indonesia (2022),  pada tahun 2020 ekspor batubara Indonesia mencapai 400 juta ton. Pelanggan 

Indonesia meliputi konsumen utama batubara dunia seperti China, India, Jepang, dan negara-

negara di Asia Tenggara. Negara-negara tersebut menggunakan batubara sebagai pembangkit 

listrik. 

Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) mencatat produksi batubara 

Indonesia mencapai 606,22 juta ton pada 2021. Jumlah ini meningkat 7,2% dibandingkan pada 2020 

yang sebesar 565,69 juta ton. Sejak 2014 produksi batubara menunjukkan tren yang meningkat. 

Namun, menurun sebesar 1,1% pada tahun 2016 dan 8,2% pada tahun 2020. Disisi lain dengan 

adanya peningkatan hasil produksi batubara tidak sesuai dengan kebijakan energi nasional, 

khususnya Rencana Umum Energi Daerah (RUED) yang membatasi produksi batubara  per tahun 

2019 sebesar 400 juta ton per tahun. 

Sebagai salah satu pemasok utama batubara dunia, peran industri batubara telah 

memberikan manfaat yang berkontribusi cukup besar bagi perekonomian Indonesia. Manfaat dari 

adanya penerimaan negara bukan pajak (PNBP), pendapatan rumah tangga, dan kesempatan kerja. 

Industri batubara juga berperan dalam penerimaan negara berupa berbagai jenis pajak, royalti, dan 

retribusi. Industri pertambangan menyumbang 5 hingga 8% dari PDB Indonesia dalam 10 tahun 
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terakhir sekitar 80%-nya berasal dari industri batubara. Pada tahun 2022, pemerintah Indonesia 

melarang sementara ekspor batubara dari 1 Januari 2022 hingga 31 Januari 2022. Hal tersebut 

dilakukan karena untuk menjaga ketersediaan batubara untuk pembangkit listrik di Indonesia. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, terdapat keterkaitan antara ekspor batubara, produksi 

batubara, dan PDB Indonesia. Hal tersebut didasarkan pada peran produksi batubara yang 

memengaruhi nilai ekspor dan juga membantu produktivitas dari berbagai sektor industri untuk dapat 

meningkatkan PDB. Akan tetapi, peningkatan produksi batubara setiap tahunnya tidak dejalan 

dengan RUED yang ada mengenai pembatasan produksi batubara. Selain itu, ketika 

diberlakukannya kebijakan larangan ekspor batubara sementara terjadi karena beberapa 

perusahaan batubara Indonesia tidak memenuhi kewajiban DMO (Domestik Marget Obligation) 

akibat dari perbedaan harga batubara dalam negeri dan juga internasional sehingga perusahaan 

batubara lebih memilih untuk melakukan ekspor karena harga batubara yang cukup tinggi. Terlebih 

lagi, Penelitian mengenai hubungan antara ekspor batubara, produksi batubara, dan PDB masih 

sangat terbatas terutama di Indonesia. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

bagaimana hubungan antar variabel ekspor batubara, produksi batubara, dan PDB Indonesia. Untuk 

itu pertanyaan penelitian pada penelitian ini, yaitu bagaimana hubungan kausalitas antara ekspor 

batubara, produksi batubara, dan PDB Indonesia? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan kausalitas antara ekspor 

batubara, produksi batubara, dan PDB Indonesia. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi atau sebagai referensi kepada pembaca mengenai hal-hal yang berkaitan dengan ekspor 

batubara, produksi batubara, dan PDB Indonesia. 

1.4 Kerangka Pemikiran 

Dalam pertumbuhan ekonomi menurut Todaro dan Smith (2006), Pertumbuhan ekonomi 

dapat diartikan sebagai peningkatan pada Gross Domestic Product (PDB) suatu negara. Ekspor 

merupakan salah satu komponen penting bagi PDB. Ekspor memiliki peran yang cukup penting bagi 

perekonomian karena perdagangan internasional salah satunya dilakukan melalui kegiatan ekspor 

baik ekspor barang ataupun jasa. Menurut Debora dan Juniadi (2020) meneliti tentang hubungan 

antara produk domestik bruto dan ekspor Indonesia dengan menggunakan Granger Causality Test. 

Hasil penelitian menunjukkan terjadi hubungan satu arah antara PDB dan ekspor yaitu PDB 

memengaruhi ekspor.. Selain itu, menurut Samad (2011) dalam penelitiannya menemukan 

pertumbuhan ekonomi di Algeria berhubungan dengan ekspor dan merekomendasikan pemerintah 
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dalam mengambil kebijakan untuk terus mempromosikan dan melakukan pembangunan terhadap 

industri penggerak ekspor. 

Produksi batubara memberikan dampak yang positif bagi perekonomian negara. Salah satu 

dampaknya dapat dilihat dari penggunaan batubara untuk kebutuhan berbagai sektor industri 

produktif dalam kebutuhan energi dalam menghasilkan output untuk mendorong dan meningkatkan 

perekonomian negara. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Setiawan (2020) 

dimana konsumsi batubara memberikan dampak positif bagi pertumbuhan ekonomi. Disisi lain, 

semakin meningkatnya kebutuhan energi bagi industri untuk berproduksi dalam upaya peningkatan 

perekonomian akan dibutuhkan produksi batubara agar dapat memenuhi kebutuhan dalam negeri.  

Semakin tinggi ekspor batubara menunjukkan semakin besar kebutuhan batubara luar 

negeri terhadap batubara Indonesia, maka produksi batubara akan semakin meningkat untuk dapat 

memenuhi permintaan luar negeri. Disisi lain produksi batubara juga dapat meningkatkan ekspor 

batubara. Produksi batubara yang meningkat dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan domestik 

dan permintaan luar negeri maka akan meningkatkan volume dan nilai ekspor batubara. Menurut 

Kumar (2014), ekspor mineral memiliki hubungan jangka panjang dan memberikan kontribusi pada 

pertumbuhan ekonomi dan produksi di India. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, antara ekspor batubara dengan PDB, produksi batubara 

kemungkinan memiliki kemampuan untuk saling memengaruhi atau memiliki hubungan timbal balik. 

Hubungan timbal balik tersebut dapat digambarkan melalui arah panah bolak-balik yang ditunjukkan 

oleh kerangka pemikiran pada Gambar 2. 

 

  

Gambar 2. Kerangka Pemikiran 
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